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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepektif Muhamad Irfan Triyadi dalam 

mempelajari tentang “Ikigai: Filosofi Hidup Orang Jepang” dari channel youtube “1 Hari Sukses” yang 

berjudul “Ikigai”. Pada studi penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu metode 

yang dilakukan dengan Teknik simak dan catat karena sumber informasi yang diambil dengan menyimak 

narasi lisan. Ikigai  berasal dari bahasa Jepang, ‘Iki’ memiliki arti kehidupan dan ‘Gai’ memiliki arti nilai. 

Jadi secara arti Ikigai adalah konsep yang menjelaskan makna kehidupan dan kebahagiaan. Konsep Ikigai 

merupakan nilai hidup yang yang berasal dari kebiasaan orang-orang Jepang. Dengan konsep ini orang-

orang Jepang lebih semangat dalam menjalani segala aktivitas mereka, terbukti dari kedisiplinan dan 

budaya kerja Jepang yang tinggi. Ikigai bisa membuat seorang lebih bermakna, berharga dan seimbang 

dalam menjalankan hidup. Sehingga konsep ini bisa di pelajari dan di implementasikan dalam kegiatan 

sehari-hari. 

Kata Kunci: Ikigai, Pendekatan Filosofis, karakter Orang Jepang. 

 

Abstract - The purpose of this study was to find out the perspective of Muhamad Irfan Triyadi in learning 

about "Ikigai: Japanese Philosophy of Life" from the "1 Day of Success" youtube channel entitled "Ikigai". 

In this research study, researchers used a descriptive method, namely a method that was carried out by 

observing and noting techniques because the source of information was taken by listening to oral narratives. 

Ikigai comes from Japanese, 'Iki' means life, and 'Gai' means value. So in a sense, Ikigai is a concept that 

explains the meaning of life and happiness. The concept of Ikigai is a life value that comes from the habits 

of the Japanese people. With this concept, Japanese people are more enthusiastic about carrying out all their 

activities, as evidenced by the discipline and high Japanese work culture. Ikigai can make a person more 

meaningful, valuable, and balanced in life. So that this concept can be learned and implemented in daily 

activities.  

Keywords: Ikigai, Philosophical Approach, Japanese characters. 

 

 

PENDAHULUAN 

 
      Istilah ikigai pertama kali muncul pada periode heian. yaitu sekitar tahun 794-1185 M, berasal dari dua 

kata yaitu “Iki” yang berarti “kehidupan” dan “Gai” yang berarti “Nilai”. menurut Akhiro Hasegawa 

seorang psikolog klinis dan profesor di Toyo Eiwa University, “Gai” berasal dari kata “kai” yang dalam 

bahasa jepang berarti “tempurung kerang” yang di anggap sangat bernilai, maka kemudian Ikigai diartikan 

sebagai kata yang berarti nilai kehidupan. Ikigai mirip dengan kebahagiaan namun lebih mendalam dan 

bersifat jangka panjang, berkaitan dengan tujuan hidup yang dapat menjadi motivasi, membuat Hidup lebih 

bermakna, seimbang dan bahagia penuh (Asbari, Purba, et al., 2021b, 2021a).  
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   Ikigai saat ini juga banyak di kaitkan dengan alasan yang membuat seseorang lebih semangat untuk 

menjalani hari-hari. konsep Ikigai di yakini telah di percaya dan di jalani oleh sebagian besar masyarakat 

di jepang, mereka percaya dengan menumbuhkan ikigai dalam hidup mereka dapat menemukan makna 

dalam kehidupan dan hal ini yang membuat masyarakat jepang memiliki angka harapan hidup yang tinggi 

(Fayzhall et al., 2020; Hutagalung, D., Sopa, A., Asbari, M., Cahyono, Y., Maesaroh, S., & Chidir, 2020; 

Wibowo et al., 2020). 

 

    Ikigai, sebuah konsep Jepang yang semakin populer di dunia, menawarkan pandangan holistik tentang 

arti dan tujuan hidup. Dalam dunia yang semakin kompleks dan penuh tekanan, konsep ikigai memberikan 

landasan yang kuat bagi individu untuk menemukan kepuasan, keseimbangan, dan makna yang mendalam 

dalam setiap aspek kehidupan mereka. Dalam artikel ini, kami akan menjelajahi esensi ikigai, menyelami 

akar budaya Jepang yang menginspirasinya, serta mengungkap manfaat dan cara-cara praktis untuk 

mengintegrasikan konsep ikigai ke dalam kehidupan sehari-hari. Mari kita mulai perjalanan menuju 

pemahaman yang lebih dalam tentang ikigai dan bagaimana hal ini dapat membawa perubahan positif 

dalam hidup kita (Asbari et al., 2020a, 2020b; Asbari, Purba, et al., 2021b; Intrinsik & Dosen, 2020; Kamar 

et al., 2020; Maesaroh et al., 2020; Novitasari et al., 2020; Ong et al., 2020; raihanah daulay, khair, 2017; 

Yanthy et al., 2020; Yuwono  Novitasari, D., Hutagalung, D. & Sasono  Silitonga, N., & Asbari, M., 2020). 

         

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah pendektan kualitatif deskriptif. Menjelaskan 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengahasilkan data deskriptif, yakni ucapan atau tulisan 

dan prilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan uraian yang 

mendalam tentang ucapan, tulisan, dan prilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, 

masyarakat, dan organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang 

yang utuh, konprehensif, dan holistik. Dalam metode penelitian Bahasa, Mahsun (2017) mengemukakan 

bahwa di antara fenomena yang dapat menjadi objek penelitian kualitatif adalah fenomena komunikasi 

berbahasa, karena peristiwa tersebut melibatkan tuturan, makna semantik tutur, orang yang bertutur, 

maksud yang bertutur, situasi tutur, peristiwa tutur, tindak tutur dan latar tutur. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode simak karena sumber data yang peneliti diperoleh dengan menyimak 

penggunaan bahasa (Mahsun, 2017). Sumber data yang disimak adalah video dari channel Youtube 1 Hari 

Sukses tentang “Ikigai: Filosofis Hidup Bahagia Orang Jepang”. Subjek dalam penelitian adalah Budaya 

Masyarakat jepang. Sedangkan objek penelitiannya adalah Kebiasaan Sehari-hari Masyarakat Jepang. 

Instrumen penelitian yaitu Ikigai (Filosofis Hidup Bahagia masyarakat Jepang). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

     Pembahasan ini menyoroti pentingnya ikigai sebagai konsep yang dapat memberikan makna dan tujuan 

dalam kehidupan seseorang. Dengan menemukan ikigai yang sesuai, individu dapat mengalami 

peningkatan kesejahteraan dan kepuasan hidup. Temuan penelitian ini mendukung pentingnya 

mengintegrasikan ikigai dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pekerjaan, hubungan sosial, dan 

aktivitas sehari-hari. Hal ini dapat memberikan manfaat positif bagi kesejahteraan mental dan fisik individu. 

Dalam pembahasan ini, dijelaskan bahwa menemukan ikigai dapat memberikan arah dan fokus yang jelas 

dalam hidup. Ini dapat mempengaruhi keputusan, motivasi, dan pengambilan tindakan individu dalam 

mencapai tujuan hidup mereka.  

 

     Pembahasan ini menekankan pentingnya proses refleksi dan eksplorasi diri untuk menemukan ikigai 

yang autentik. Individu perlu menggali minat, nilai-nilai, dan keahlian mereka untuk mengidentifikasi hal-

hal yang memberikan rasa kepuasan dan makna dalam hidup.Implementasi ikigai dalam kehidupan sehari-
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hari merupakan langkah penting untuk mencapai keseimbangan dan kesejahteraan holistik. Hal ini 

melibatkan pengaturan prioritas, pengelolaan waktu, dan pengambilan keputusan yang sesuai dengan nilai-

nilai dan tujuan hidup individu.Pembahasan ini menunjukkan bahwa ikigai bukanlah tujuan akhir, tetapi 

proses yang berkelanjutan. Individu perlu terus mengeksplorasi, menyesuaikan, dan mengembangkan ikigai 

mereka seiring perubahan dalam kehidupan mereka. Penelitian juga menunjukkan bahwa memiliki ikigai 

yang jelas dapat membantu individu menghadapi tantangan, mengatasi stres, dan meningkatkan ketahanan 

mental. Ikigai dapat menjadi sumber motivasi dan daya tahan dalam menghadapi perubahan dan rintangan 

hidup.  

 

    Pembahasan ini memperkuat bahwa menemukan ikigai dapat membawa manfaat positif bagi 

kesejahteraan individu secara keseluruhan, termasuk peningkatan kebahagiaan, kepuasan kerja, dan 

hubungan yang lebih bermakna. Dalam konteks organisasi, implementasi ikigai dapat berkontribusi pada 

keterlibatan karyawan, produktivitas, dan pencapaian tujuan organisasi. Ikigai dapat menjadi landasan 

untuk menciptakan budaya kerja yang memotivasi dan memperkaya kehidupan karyawan. Dalam 

kesimpulan pembahasan ini, ikigai merupakan konsep yang berharga untuk menjalani kehidupan yang lebih 

bermakna dan memuaskan. Penting bagi individu untuk menjalani proses pencarian ikigai dengan 

kesadaran diri dan komitmen untuk menghidupkannya sehari-hari (Aulia et al., 2022; Putri et al., 2023; 

Santoso et al., 2023; Tsoraya et al., 2023). 

. 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, ikigai adalah konsep yang kuat dalam membantu individu menemukan makna, tujuan, 

dan kepuasan hidup. Dengan mengeksplorasi minat, keahlian, nilai-nilai, dan keinginan pribadi, seseorang 

dapat mencapai ikigai yang autentik dan mengintegrasikannya dalam berbagai aspek kehidupan. Penelitian 

dan pembahasan tentang ikigai telah mengungkapkan dampak positifnya terhadap kesejahteraan mental dan 

fisik individu. Dengan memiliki ikigai yang jelas, individu cenderung memiliki tingkat kebahagiaan yang 

lebih tinggi, motivasi yang lebih tinggi, serta kemampuan yang lebih baik untuk menghadapi tantangan 

hidup. Pentingnya menemukan dan menghidupkan ikigai tidak hanya berlaku untuk kepuasan individu, 

tetapi juga berpotensi meningkatkan produktivitas, keterlibatan, dan kepuasan kerja dalam konteks 

organisasi. Ikigai dapat menjadi fondasi yang kuat dalam menciptakan budaya kerja yang berarti dan 

memotivasi. 

Proses pencarian ikigai adalah perjalanan yang berkelanjutan, di mana individu perlu terus menggali, 

menyesuaikan, dan mengembangkan ikigai mereka seiring perubahan dalam kehidupan. Dalam hal ini, 

refleksi diri, eksplorasi minat, dan keseimbangan antara berbagai aspek kehidupan memainkan peran kunci. 

Kesimpulannya, ikigai adalah konsep yang berharga dalam mencapai kesejahteraan holistik dan kehidupan 

yang lebih bermakna. Dengan menghargai dan mengimplementasikan ikigai dalam kehidupan sehari-hari, 

individu dapat mengalami peningkatan kebahagiaan, kepuasan hidup, serta kesejahteraan mental dan fisik 

secara keseluruhan. 
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